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Caleg Eks Koruptor tidak Layak Dipilih

kan caratan mereka rerkait

KOORDINATOR Masyvarakat
Antikorupsi Indonesia (MAKT)
Boyamin Saiman mengimbau
masyarakat agar jangan sam-
pai memilih calon legislatif
(caleg) dari mantan korupter
maupun partai politik (parpol)
pengusungnya. Menurumya,
individu rersebut rak tahu diri
karena sudah pernah menjadi
pengkhianat.

“Saya minta kepada seluruh
rakyat Indonesia yang mem-
punyai hak pilih agar tidak
memilih calon legislatif atau
siapa pun itu yang mantan
napi koruptor,” tukas Boyamin
kepada Metro TV, kemarin.

Menurutnya, koruptor rer-
sebut pernah berkhianar rer-
hadap sumpah jabatannya de-
ngan melakukan kompsi dan

it sudah berdasarkan purasan
pengadilan yang berkekuatan
hukum tetap.

“Saya juga meminta kepada
rakyat untuk tidak memi-
lih partai yang mengusung
mantan napi koruptor karena
partai terschut ridak peka
terhadap rakyar yvang masih
menderita kemiskinan akibar
korupsi sehingga tidak layak
lagi parmai tersebut juga dipilih
oleh rakyat,”™ tuturnya.

“Masih banyak orang baik.
Untuk itu, orang tersebut harus
rmengurmumbkan bahwa dirinya
mantan napi knrupror,” lanjut
Boyvamin.

Kemudian, Boyamin juga
meminta agar Komisi Pe-
milihan Umum (KPU) ha-
rus melakukan pengumu-

man secara jelas terperinci
hahwa vang hersangkutan
ialah mantan napi Korup-
tor karena memungkinkan
undang-undang itu harus
terbuka asal-usul sekolah
dan lain sebagainya.

Sementara im, KPU merilis
data-data caleg manfan rerpi-
dana, termasuk kasus korupsi.
Ada 52 bakal caleg DPR dan 15
hakal caleg DPD. Namun, dari
pengamatan Media Indonesia
menambahkan nama Mantan
Ketua DFD Irman Gusman
yang juga mantan napi korup
tar sehingga ada 16 bacaleg
DPD yang herstats mantan
rerpidana.

Nara KPTT im dikelnarkan tak
lama seusail Indonesia Corrup-
tion Watch {ICW) mengeluar-

15 mantan rerpidana korupsi
yang akan maju sebagai ba-
caleg.

Ketua Divisi Teknis KPU
Idham Holik mengatakan pi
haknva merekapitulasi data
tersebut merujuk pada pu
ruzan Mahkamah Konstitusi
[(ME) vang mengamr soal man-
tan terpidana maju menjadi
raleg.

“Kami merekapitulasi data
tersebut berdasarkan apa
yang menjadi materi putusan
ME Nomor 87/PU XX/2022
yang kita turunkan secara
teknis dalam PKPU Nomor 10
Tahun 2023, khususnya Pasal
11 dan 12," kata Tdham ke-
padawartawan, kemarin. (Tri/
MGN/F-3)



